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ABSTRAK

ANALISIS STRUKTUR BIAYA INDUSTRI KARET DI INDONESIA

Oleh:
Muhammad Alfathul Akbar; Mukhlis; Muhammad Teguh

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keadaan struktur biaya pada industri
karet di Indonesia. Penelitian ini dilakukan di Indonesia pada tahun 2004 hingga
2018 dengan 3 digit kode ISIC yaitu 221. Data yang digunakan dalam penelitian ini
ialah data sekunder dengan teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini
adalah analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
apabila dilihat dari struktur biaya industri karet pada tahun 2004 sampai dengan
tahun 2018 di mana komposisi persentase dari biaya bahan baku dan penolong,
biaya upah tenaga kerja, biaya modal, dan biaya energi di dominasi oleh biaya
bahan baku dan penolong, diikuti dengan biaya upah untuk tenaga Kerja,
selanjutnya untuk membayar biaya listrik dan gas berupa biaya energi, sedangkan
biaya yang terkecil yaitu biaya modal yang dikeluarkan untuk membayar sewa
gedung, dan perbaikan mesin dan alat-alat yang digunakan oleh industri atau
perusahaan dalam memproduksi karet.

Kata Kunci: Struktur Biaya, Industri Karet, 1SIC 221
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ABSTRACT

COST STRUCTURE ANALYSIS OF THE RUBBER INDUSTRY IN
INDONESIA

By:
Muhammad Alfathul Akbar; Mukhlis; Muhammad Teguh

This study aims to determine the state of the cost structure of the rubber industry in
Indonesia. This research was conducted in Indonesia from 2004 to 2018 with a 3-
digit ISIC code is 221. The data used in this study is secondary data with the
analysis technique used in this study is quantitative descriptive analysis. The results
of this study indicate that when viewed from the cost structure of the rubber industry
in 2004 to 2018 where the percentage composition of raw and auxiliary material
costs, labor cost, capital cost, and energy cost is dominated by raw and auxiliary
material cost, followed by the cost of wages for labor, then to pay for electricity and
gas costs in the form of energy cost, while the smallest cost is capital cost incurred
to pay building rent, and repair of machines and tools used by industry or companies
in producing rubber.

Keywords: Cost Structure, Rubber Industry, ISIC 221
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang mempunyai kekayaan sumber daya alam yang
berlimpah, baik itu sumber daya air, sumber daya lahan, sumber daya hutan, sumber
daya laut dan keanekaragaman hayati yang terkandung di dalamnya dan tersebar
secara luas di setiap pulau-pulau di Indonesia, yang mana kekayaan alam tersebut
dapat menjadi modal bagi pelaksanaan pembangunan ekonomi bagi negara
Indonesia (Widyawati, 2017). Keadaan tersebut menempatkan Indonesia sebagai
negara agraris yang mana sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan berperan
sangat penting dalam kegiatan perekonomian, terutama sebagai penyedia bahan
pangan, sandang, dan papan bagi penduduk serta penghasil komoditas ekspor

nonmigas untuk mencari devisa (Adimihardja, 2006).

Berdasarkan Laporan Badan Pusat Statistik yang tertuang dalam publikasi
“Statistik Karet Indonesia 2018, sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap produk domestik bruto (PDB)
sebesar 12,81 persen pada tahun 2018 dan merupakan urutan ketiga terbesar setelah
sektor industri pengolahan, perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil, dan
sepeda motor (BPS, 2018). Pembangunan pada sub sektor perkebunan yang

merupakan bagian dari pembangunan sektor pertanian dan pembangunan nasional



berpotensi dalam meningkatkan kesejahteraan bangsa (Ditjenbun, 2019). Bentuk
peranan dari Sub sektor perkebunan untuk meningkatkan perekonomian nasional
ditunjukkan melalui kontribusinya dalam peningkatan produk domestik bruto. Pada
tahun 2018, sub sektor perkebunan memberikan kontribusi sebesar 3,30 persen dan
merupakan urutan pertama di sektor pertanian, peternakan, pemburuan dan jasa
pertanian, sub sektor ini juga penyedia bahan baku untuk sektor industri,

penyerapan tenaga kerja dan penghasil devisa (BPS, 2018).

Salah satu komoditas perkebunan yang menghasilkan devisa dari ekspor
yaitu komoditas karet (Oktavia et al., 2014). Karet adalah salah satu komoditas
potensial yang dimiliki oleh Indonesia dan mempunyai peluang pasar luar negeri
dan domestik yang sangat menjanjikan. Karet alam adalah komoditas penting
perkebunan selain kelapa sawit, kakao, dan teh, baik sebagai sumber pendapatan
devisa, kesempatan kerja, dam mendorong pertumbuhan ekonomi (Sannia et al.,
2013). Komoditi karet merupakan komoditi yang mampu memberikan kontribusi
yang cukup besar dalam kegiatan ekspor dengan tujuan peningkatan cadangan
devisa negara, selain dari minyak dan gas. Indonesia sendiri merupakan negara

produsen dan eksportir karet terbesar dunia.
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Gambar 1. 1 Perkembangan Volume (dalam Juta Ton) dan Nilai Ekspor Karet
Alam (dalam Miliar US$), 2008-2018
Sumber: Statistik Karet Indonesia 2018, Badan Pusat Statistik Indonesia

Berdasarkan Gambar 1.1 terlihat bahwa total ekspor karet alam sebelas
tahun terakhir cenderung berfluktuasi, berkisar antara -13,25 persen hingga 18,05
persen. Pada tahun 2008 total berat ekspor sebesar 2,3 juta ton dengan total nilai
yaitu US$ 6,06 milyar yang mengalami kenaikan pada tahun 2018 menjadi 2,81

juta ton dengan total nilai sebanyak US$ 3,95 miliar.
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Gambar 1. 2 Volume Ekspor Karet Alam Menurut Negara Tujuan (dalam persen),
2018
Sumber: Statistik Karet Indonesia 2018, Badan Pusat Statistik Indonesia



Sebagian besar ekspor karet ini diekspor ke negara-negara tujuan dan
sisanya dipasarkan di dalam negeri, negara tujuan ekspor karet Indonesia
menjangkau lima benua yaitu Asia, Afrika, Australia, Amerika, dan Eropa, dengan
pasar utama yaitu Asia, Amerika Serikat, Jepang, Cina, India, dan Korea
merupakan lima negara pengimpor karet alam Indonesia terbesar pada tahun 2018.
Amerika Serikat merupakan negara pengimpor karet alam Indonesia peringkat
pertama dengan berat ekspor mencapai 605,97 ribu ton atau 21,54 persen dari total
ekspor karet alam Indonesia dengan nilai US$ 848,54 juta. Dengan demikian,
Amerika pengimpor karet terbesar dari Indonesia, sehingga Amerika memberikan
pengaruh yang besar terhadap perekonomian Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan
peristiwa yang terjadi pada tahun 2008 yang mana perekonomian dunia dihadapkan
pada satu perubahan drastis yang nyaris tak terbayangkan sebelumnya. Krisis kredit
macet (Subprime Mortgage) di Amerika Serikat yang secara tiba-tiba berkembang
menjadi krisis keuangan global dan berubah menjadi krisis yang melanda seluruh
dunia, tak terkecuali Indonesia. Menurunnya daya beli masyarakat negara Amerika
Serikat membuat jatuhnya Industri Ban Negara Paman Sam, hal ini juga didukung

dengan membanjirnya impor ban dari Cina yang lebih murah.

Tinggi rendahnya ekspor terhadap dampak krisis global juga tidak terlepas
dari karakteristik ekspor Indonesia selama ini. Kurang terdiversifikasinya negara
tujuan ekspor, menyebabkan kinerja ekspor Indonesia langsung mendapat pukulan
berat. Selain itu, ekspor Indonesia cenderung kurang terdiversifikasi di mana
komoditi utama ekspor sebagian besar masih berbasis sumber daya alam yang

ternyata sangat rentan terhadap gejolak harga. Melemahnya kinerja ekspor ini juga



berdampak pada sektor-sektor yang memasok bahan baku industri ekspor. Krisis
pangan diawali dengan krisis energi dalam kenaikan harga minyak dan
pengembangan bio energi sehingga menyebabkan kelangkaan pangan dan kenaikan
harga pangan. Salah satunya Karet yang merupakan salah satu komoditas ekspor
Indonesia yang cukup penting sebagai penghasil devisa negara di luar minyak dan
gas. Sehingga harga karet mengalami fluktuatif yang berdampak ke devisa negara

(Putri, 2017).

Industri karet adalah industri sektor pertanian dan perkebunan yang sejak
tahun 1957 hingga sekarang berkembang sangat pesat dan memberikan hubungan
timbal balik terhadap perekonomian masyarakat di Indonesia (Nurjanah et al.,
2017). Industri merupakan salah satu usaha atau kegiatan yang mengolah bahan
mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang mempunyai nilai
tambah untuk mendapat keuntungan (Rizkyanti, 2010). Pada umumnya suatu
industri memiliki target atau tujuan untuk dicapai, salah satu tujuan tersebut adalah
untuk mendapatkan laba yang tinggi dengan meminimalkan pengeluaran biaya-
biaya yang terjadi dalam proses produksi. Dengan demikian, perkembangan
industri karet sangat erat kaitannya dengan penyediaan bahan baku, tenaga kerja,
modal (berupa sewa gedung, mesin, dan alat-alat) dan energi (berupa bahan bakar,
tenaga listrik, dan gas). Biaya merupakan salah satu sumber informasi yang paling
penting dalam analisis strategi industri. Proses penentuan dan analisis biaya pada
perusahaan dapat menggambarkan suatu kinerja perusahaan pada masa yang akan

datang.



Sebelum melakukan kegiatan produksi perusahaan terlebih dahulu
menyiapkan faktor-faktor produksinya di antaranya adalah bahan baku yang akan
diolah menjadi produk jadi. Pembelian bahan baku ini merupakan salah satu fungsi
dari manajemen persediaan karena berkaitan dengan pengadaan barang, baik
berupa bahan baku, bahan setengah jadi maupun bahan jadi. Tanpa tersedianya
bahan baku yang cukup, tenaga kerja sewa gedung, mesin atau alat-alat dan bahan
bakar, tenaga listrik, serta gas tentunya akan mengganggu kelangsungan produksi
karet. Pada dasarnya masalah yang sering timbul dalam suatu perusahaan adalah
perencanaan biaya oleh suatu perusahaan tidak sesuai dengan apa yang terjadi
sesungguhnya (realisasi biaya). Produk yang dihasilkan (kuantitas dan kualitas)

secara hemat akan mampu bersaing dan mampu mendatangkan profit.

Industri karet dalam negeri sedikit terhambat pergerakannya yang
disebabkan karena adanya tantangan-tantangan yang dihadapi di dalam negeri.
Pelaku industri karet dalam negeri tengah mengalami permasalahan efisiensi
lantaran tingkat utilisasi yang tidak optimal. Kapasitas terpasang industri crumb
rubber atau karet remahan dalam negeri mencapai 5,6 juta ton per tahun dengan
tingkat utilisasi sekitar 60%. Namun demikian, tingkat utilisasi tersebut berpotensi
mengalami penurunan hingga sebesar 50% lantaran adanya potensi penurunan
produksi industri bahan mentah menjadi bahan setengah jadi. Dengan demikian,
penurunan diduga diakibatkan oleh adanya serangan cendawan Pestalotiopsis pada
tanaman karet. Penurunan produksi industri bahan mentah menjadi bahan setengah
jadi akan membuat utilisasi produksi menjadi rendah. Sementara itu, utilisasi

produksi yang rendah mendorong kegiatan produksi menjadi tidak efisien sehingga



berimbas kepada biaya produksi yang tinggi. Hal ini pada gilirannya akan menekan

kesehatan perusahaan dari pelaku industri karet (Julian, 2019).

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebelumnya maka permasalahan pada penelitian ini

yaitu bagaimana keadaan struktur biaya pada industri karet di Indonesia.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui keadaan struktur biaya pada industri karet di Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun Manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Memberikan sumbangan ilmu dalam bidang ekonomi yang bermanfaat
untuk menambah wawasan atau pengetahuan baik bagi penulis maupun
pembaca serta sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan masalah struktur biaya di bidang
industri karet.

2. Sebagai referensi dan informasi bagi penelitian-penelitian selanjutnya

yang berhubungan dengan masalah struktur biaya.
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